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A. Roman sebagai Karya Sastra

Karya sastra berupa roman merupakan satu bentuk karya sastra yang telah
lama kita kenal dan berada disekitar kita. Dalam Le Petit Robert | (1986: 1726),
menjelaskan tentang roman, yaitu “oeuvre d’imagination en prose, assez longue,
qui présente et fait vivre dans un milieu des personnages donnés comme réels,
nous fait connaitre leur psycologie, leur destin, leurs adventures”, roman adalah
karya imajinasi berbentuk prosa yang cukup panjang, yang menghadirkan dan
menghidupkan tokoh-tokoh tertentu seperti nyata dalam suatu tempat, dan
mengenalkan kita pada psikologi, tujuan, dan petualangan tokoh-tokoh tersebut.

Sebuah karya sastra berupa roman menjadi menarik karena psikologi,
karakter, petualangan, hasrat tujuan, dan cara penyajian kenyataan baik secara
objektif maupun secara subjektif (Larousse, 1993: 898). Roman memiliki nilai-
nilai yang dapat diajarkan kepada para pembaca sebagai penikmat, pengapresiasi
maupun penganalisis karya sastra, karena karakter-karakter tokohnya merupakan
representasi dari tokoh di kehidupan yang sebenarnya (Le robert micro, 1998:
1184).
B. Analisis Struktural

Analisis strukturalisme muncul bermula dari semua teori sastra sejak
Aristoteles telah menekankan pentingnya pemahaman struktur dalam analisis
sebuah karya sastra. Teeuw (via Pradopo, 1995: 141) mengatakan bahwa analisis

struktural merupakan prioritas atau langkah pertama untuk menangkap makna



sebuah karya sastra sebelum prioritas atau langkah lainnya. Menurut Besson
(1981: 7-9) ia mengatakan bahwa strukturalisme adalah cara berfikir tentang
dunia, terutama tentang dunia yang berkaitan dengan persepsi dan deskripsi
sebuah struktur.

Menurut Teeuw (1988: 135), analisis struktural membedah unsur-unsur
yang terdapat di dalam sebuah karya sastra seperti alur, penokohan, latar, tema,
dan sudut pandang. Kemudian dalam melakukan analisis struktural, harus
melakukan analisis terhadap semua unsur berdasarkan kepada teks guna melihat
ketertarikan dan keterjalinan antarunsur tersebut dan aspek karya sastra. Schmitt
dan Viala (1982: 21) menyebutkan bahwa “Le mot structure désigne toute
organization d’éléments agencés entre eux. Les structures d’'un text sont
nombreuses, de rang et de nature divers”, kata struktur merujuk kepada susunan
keseluruhan dari bagian-bagian cerita yang terhubung satu dengan lainnya.
Struktur-struktur dalam sebuah teks jumlahnya sangat banyak, bertingkat-tingkat,
dan memiliki keberagaman asal muasal.

Analisis struktural berusaha untuk menjelaskan sedetail mungkin tentang
fungsi dan keterkaitan dari berbagai unsur-unsur karya sastra. Unsur-unsur karya
sastra itu sendiri meliputi alur, penokohan, latar, dan tema.

1. Alur

Menurut Schmitt dan Viala (1982: 63), “une séquence est, d’une fagon
générale, un segment de texte qui forme un tout cohérent autour d’'un méme
centre d’intérét », sekuen secara umum merupakan bagian dari teks yang

membentuk relasi yang saling berkaitan diantara cerita yang sama. Sekuen terdiri
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dari beberapa urutan yang hadir dalam bentuk tahapan-tahapan dalam
perkembangan cerita tersebut. Sekuen merupakan susunan urutan cerita secara
garis besar. Cerita tersebut telah terangkum dalam urutan-urutan cerita yang
penting, yang kita sebut sebagai sekuen. Sekuen dapat dibuat dalam beberapa
model konsep yang berbeda (Reuter, 1991: 47-48).

Menurut Barthes (1981: 15-16), terdapat dua fungsi sekuen yaitu fonction
cardinal (fungsi utama) dan fonction catalyse (fungsi katalisator). Fungsi utama
yaitu sekuen yang memiliki fungsi logis dan berkaitan dengan hubungan sebab
akibat. Fungsi utama ini mengacu pada cerita yang memberi akibat untuk
melanjutkan cerita ataupun untuk menyelesaikan sebuah ketidakpastian dalam
sebuah cerita. Misalnya peristiwa pertama yaitu seorang dosen meminta
mahasiswa untuk mengambil presensi di kantor jurusan akan menyebabkan
peristiwa yang kedua yaitu diberikannya presensi kepada dosen tersebut ataupun
mengabaikan permintaan dosen tersebut. Antara peristiwa yang pertama dan
kedua ada beberapa penjelasan berupa pendeskripsian seperti perjalanan
mahasiswa ke kantor jurusan, mahasiswa mengambil presensi kelas, dan
sebagainya. Fungsi katalisator bukanlah merupakan sebuah peristiwa yang
kronologis. Fungsi katalisator adalah sekuen yang memiliki peran sebagai
penghubung satuan-satuan cerita yang lain, dapat mempercepat, melanjutkan,
mengantisipasi, dan bahkan mengecoh pembaca karya sastra.

Sebuah satuan cerita (sekuen) dapat memiliki hubungan dengan satuan

lainnya. Ada beberapa kriteria sekuen, yaitu diantaranya:
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a. Sekuen harus berpusat pada satu titik perhatian (fokalisasi), hal yang diamati
adalah objek, peristiwa, tokoh, gagasan, dan bidang pemikiran yang sama.

b. Sekuen harus membatasi satu kurun waktu dan ruang yang koheren, yakni hal
yang terjadi disuatu tempat dan waktu tertentu. Ini berarti bahwa sekuen juga
merupakan gabungan dari beberapa tempat dan waktu yang masuk dalam satu
tahapan, misalnya terdapat dalam satu periode kehidupan tokoh.

c. Sekuen juga dapat ditandai dengan hal-hal diluar bahasa tersebut; kertas
kosong di tengah teks, tata letak dalam penulisan, dan lain lain (Zaimar,1990:
3).

Menurut Nurgiyantoro (2012: 153-157), alur atau plot dapat dibedakan ke
dalam beberapa kriteria berdasarkan urutan waktunya. Hal ini sesuai dengan
kreativitas pengarang dalam membawakan ceritanya. Pembagian plot berdasar
Kriteria urutan waktu tersebut adalah:

a. Plot lurus atau progresif, plot ini ditandai dengan peristiwa-peristiwa yang
terjadi secara kronologis, sehingga satu peristiwa dapat menimbulkan
munculnya peristiwa lainnya.

b. Plot sorot-balik atau flash-back, plot ini ditandai dengan penceritaan peristiwa
yang tidak kronologis bahkan cerita bisa dimulai dari tengah ataupun akhir
cerita.

c. Plot campuran, plot ini merupakan plot gabungan antara plot progresif dan

plot regresif (sorot balik).
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Tahapan cerita karya sastra dibagi menjadi lima (Besson, 1987: 118) yaitu

sebagai berikut.

a. Tahap penyituasian (situation initial), tahap penyajian situasi latar dan

pengenalan tokoh-tokoh cerita.

b. Tahap pemunculan konflik (/’action de déclenche), tahap pemunculan konflik

c. Tahap peningkatan konflik (I’action se développe), tahap peningkatan

konflik.

d. Tahap klimaks (/’action se dénoue), tahap konflik dan pertentangan tokoh

mencapai titik puncak intensitas.

e. Tahap peyelesaian (situation finale), tahap penyelesaian konflik telah

mencapai titik klimaks dan diberi penyelesaian dan ketegangan mulai

dikendorkan.

Masih menurut Besson (1987: 123), berdasarkan kelima tahapan-tahapan

cerita yang telah dijabarkan diatas, skema tahapan itu dapat digambarkan sebagai

berikut.

Tabel 1. Tahap-tahap Penceritaan Menurut Robert Besson

péripeéties

Situation Action proprement dite Situation
Initiale Finale
1 2 3 4 5
L’actionde | L’actionse | L’action se
déclenche | développe en dénoue
quelques
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Menurut Peyroutet (2001: 12), ada beberapa jenis cerita (le genre du
récit), yaitu:

a. Le récit réaliste (sebuah cerita yang menggambarkan kejadian nyata dan
digambarkan secara jelas tempat, waktu, dan lingkungan sosial cerita tersebut
oleh pengarang).

b. Le récit historique (sebuah cerita yang membahas tentang sejarah ataupun
cerita kepahlawanan).

c. Le récit d’aventures (sebuah cerita yang menggambarkan tentang situasi dan
aksi diluar dugaan dari tokoh ceritanya, biasanya pengarang mencoba
mengangkat cerita yang terjadi di negara yang terpencil melalui tokoh-tokoh
cerita).

d. Le recit policier (sebuah cerita yang menggambarkan kepahlawanan, polisi,
atau detektif dalam mengungkap kasus).

e. Le récit fantastique (sebuah cerita khayalan dan tidak masuk diakal, cerita ini
menggambarkan kejadian luar biasa di luar batas horma pada umumnya).

f. Le récit de science-fiction (sebuah cerita yang menggambarkan dunia baru
dari yang sudah ada, disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi).

Masih menurut Peyroutet (2001: 8), ada beberapa tipe dalam mengakhiri
cerita karya sastra, yaitu:

a. Finretour a la situation de départ (akhir cerita yang kembali ke awal cerita).

b. Fin heureuse (akhir cerita yang bahagia).

c. Fin comique (akhir cerita yang lucu).
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Fin tragique sans espoir (akhir cerita yang tragis dan tanpa harapan).

Fin tragique mais espoir (akhir cerita yang tragis namun masih terdapat
harapan).

Fin suite possible (akhir cerita yang memungkinkan cerita masih berlanjut).
Fin réflexive (akhir cerita yang ditutup dengan kesimpulan dari narator
berupa petikan hikmah dari cerita tersebut).

Menurut Ubersfeld (1996: 50), alur sebuah cerita dapat tergambar melalui

pergerakan aktan-aktan. Aktan-aktan ini perlu ditafsikan untuk dapat mengenali

dan menganalisis unsur-unsur yang membentuk kedinamisan sebuah cerita.

Pergerakan aktan ini terdiri dari aktan-aktan, yaitu le destinateur, le destinataire,

le sujet, [’objet, I'adjuvant, dan [’opposant. Hubungan antaraktan dalam force

agissante memilik fungsi tetap dalam cerita. Fungsi aktan-aktan tersebut adalah

sebagai berikut.

a.

Le destinateur (pengirim) memberi sebuah objek atau sebuah perintah , dapat
merangsang pergerakan cerita ataupun menghambat pergerakan cerita
(diterimanya atau tidaknya objek atau perintah tersebut).

Le destinataire (penerima) menerima objek atau perintah.

Le sujet (subjek) yaitu yang menginginkan, membidik, atau mengejar sebuah
benda, harta atau objek.

L ‘objet (objek) yaitu hal yang dicari oleh subjek.

L ’adjuvant (pembantu), membantu subjek mencari objek.

L 'opposant (perenting), menghambat pencarian objek yang dilakukan oleh

subjek.



15

Menurut Ubersfeld (1996: 50), skema aktan digambarkan sebagai berikut.

[ DESTINATEUR ]:> [ SUJET ]:> [ DESTINATAIRE ]

[ OBJET ]
AR

[ ADJUVANTS ] [ OPPOSANTS ]

Gambar 1. Skema Aktan

2. Penokohan

Dalam karya sastra naratif, penokohan juga merupakan unsur yang
penting. Menurut Schmitt dan Viala (1982: 69), “Les participants de [’action sont
ordinairemant les personnages du récit. 1l s’agit tres souvent d’humains, mais
une chose, un animal ou une entité (la justice, la Mort, etc), “Para pelaku aksi
biasanya adalah para tokoh dalam cerita. Tokoh-tokoh ini sangat sering berupa
manusia, namun juga dapat berupa benda, hewan, atau entitas tertentu, contohnya
hukum, kematian, dan sebagainya”.

Menurut Bellefonds (1993: 798) menyebutkan bahwa penokohan
merupakan “personne qui a une grande importance dans la société ou dans
[’histoire, personne qui est représentée dans un roman, une piéece de théatre ou un
film”, “orang yang memiliki kepentingan besar dalam masyarakat atau dalam
sejarah, yang direpresentasikan dalam novel, drama atau film”.

Dalam pengkajian sebuah karya fiksi, sering muncul istilah tokoh dan
penokohan, watak dan perwatakan, serta istilah karakater dan karakterisasi.

Istilah-istilah tersebut merujuk pada pemaknaan yang sama, walau adakalanya
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digunakan dalam pengertian yang berbeda. Menurut Schmitt dan Viala (1982: 70-
71), les personnages en acte adalah pendeskripsian tokoh yang dilakukan oleh
pengarang dan hanya menjabarkan sikap atau tingkah laku tokoh-tokoh tersebut.
Hal ini untuk mengungkapkan secara tidak langsung karakter tokoh-tokoh yang
bersangkutan. Penggambaran tokoh dalam cerita tidak dapat terlepas dari
lingkungan sosial, letak geografi, dan sejarah (Peyroutet, 2001: 18).

Keutuhan dan keartistikan sebuah karya fiksi dapat ditemukan pada
keterkaitan unsur yang ada dalam fiksi tersebut. Berdasar peranan tokoh, ada
tokoh utama (central character) dan tokoh tambahan (peripheral character).
Pembedaan perananan ini dapat dilihat dari segi peranan dan tingkat pentingnya
dalam sebuah cerita fiksi. Peran tokoh utama dalam sebuah karya fiksi sangat
krusial, karena ia menentukan perkembangan plot secara keseluruhan. Berdasar
fungsi penampilan tokoh, tokoh dibagi menjadi tokoh antagonis dan protagonis.
3. Latar

Latar tidak pernah lepas dari sebuah karya fiksi, karena merupakan ruang
lingkup tempat dan waktu dimna para tokoh cerita memainkan dan
mengembangkan alur cerita. Menurut Abrams (1994: 216), latar atau setting
merupakan hal yang menyaran dalam hal tempat, waktu, dan lingkungan sosial
dari rangkaian peristiwa cerita fiksi. Latar berperan sebagai tempat pijakan cerita
secara konkret dan jelas. Pembaca karya fiksi dapat memberi penilaian dan kesan
realistis terhadap karya sastra fiksi melalui penekanan pada unsur latar.

Selain itu, berdasarkan pengetahuan yang dimiliki pembaca akan

membantunya untuk mengoprasikan imajinasi terdahap karya sastra fiksi tersebut.
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Penekanan unsur latar secara tidak langsung juga memberikan pengaruh yang
signifikan kepada unsur-unsur fiksi lainnya, terutama pada unsur alur dan
penokohan. Ada pembedaan latar, yakni latar fiksi yang berupa waktu dan tempat,
dan latar spiritual yang mencakup tata cara, adat istiadat, kepercayaan, serta nilai-
nilai yang usung dalam tempat peristiwa cerita tersebut.

Unsur latar sebuah karya sastra dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian
pokok, yaitu unsur latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Ketiga unsur tersebut
mengandung permasalahan yang berbeda, namun masih saling berkaitan dan
saling mempengaruhi. Berikut penjelasan ketiga unsur tersebut.

a. Latar tempat

Latar tempat merupakan tempat fisik terjadinya berbagai peristiwa dalam
karya sastra. Penggunaan nama-nama tempat dalam karya sastra merupakan
penggambaran sifat dan keadaan geografis tempat yang diceritakan, artinya tidak
boleh bertentangan dengan kondisi tempat yang sebenarnya. Pengkondisian latar
tempat dalam sebuah cerita sebagai tempat kejadian peristiwa dapat memberikan
kesan kepada pembaca bahwa cerita tersebut benar-benar nyata. Latar tempat
dapat berupa tempat yang indah (misalnya: hutan, gurun), tempat-tempat impian,
dan tempat-tempat lain yang dapat menambah wawasan pembaca (Peyroutet,
1991: 6). Dalam hal ini dituntut keahlian pengarang dalam membawakan latar
tersebut untuk mendukung cerita.

b. Latar waktu
Latar waktu merupakan sesuatu yang menjelaskan tentang kapan

peristiwa-peristiwa dalam cerita terjadi. Menurut Genette (1980: 33; 35), waktu
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dalam karya naratif memiliki dua makna, yaitu waktu penulisan cerita, dan urutan
waktu yang terjadi dan dikisahkan dalam cerita tersebut. Menurut Peyroutet
(1991: 6), latar waktu menceritakan keterangan waktu secara jelas, dapat
berkaitan dengan masa, bulan, maupun tahun peristiwa cerita. Dalam beberapa
karya sastra, latar waktu mendapat perhatian lebih dan menonjolkan unsur sejarah
yang menyebabkan waktu yang diceritakan bersifat khas, tipikal, dan menjadi
sangat fungsional sehingga tidak dapat diganti dengan waktu lain. Tetapi, dalam
beberapa karya sastra latar waktu justru tidak mendapat porsi perhatian yang
banyak sehingga latar waktunya tampak samar dan tidak jelas.
c. Latar sosial

Latar sosial dalam suatu karya fiksi merupakan penggambaran dari
kehidupan sosial masyarakat saat cerita berlangsung. Tata cara kehidupan sosial
yang digambarkan sangat kompleks, meliputi kebiasaan hidup, adat istiadat,
tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, serta latar
spiritualnya. Latar sosial dapat memberikan gambaran suasana kedaerahan, local,
color, warna setempat, bahasa daerah, penamaan, dan status. Latar sosial
merupakan bagian latar keseluruhan. la berada dalam kepaduan dan koherensi
dengan unsur latar lain dalam cerita, yaitu unsur tempat dan unsur waktu, karena
ketepatan latar sebagai satu unsur fiksi justru dinilai dari kepaduan dan
koherensinya secara keseluruhan.
4. Tema

Lubis (1981: 5), mengatakan bahwa tema adalah dasar cerita. Bahkan tema

juga sering disebut sebagai dasar cerita yang pokok permasalahannya
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mendominasi dalam sebuah karya sastra. Tema terasa sangat mewarnai sebuah
karya sastra dari awal cerita hingga cerita dalam karya sastra itu berakhir. Pada
hakikatnya tema merupakan sebuah permasalahan yang menjadi titik tolak
pengarang dalam menyusun cerita atau karya sastra tersebut.

Menurut Robert (2006: 1322), “theme. sujet, idée qu’on développe (dans
un ouvrage); ce sur qoui s'exerce la réflexion du [’activité”, “tema: subjek, ide
yang kita kembangkan (dalam sebuah karya sastra); itu berkaitan tentang refleksi
dari aktivitas”. Menurut Bellefonds (1993: 1064), “theme: idée sur laquelle on
parle ou on réflécit”, “tema: ide atas gagasan yang kita bicarakan atau yang kita
pikirkan”.

Nurgiyantoro (2012: 82-83) membedakan tema menjadi dua berdasarkan
jenisnya, yaitu tema mayor dan tema minor. Tema mayor adalah tema pokok yang
terdapat dalam sebuah cerita, sebuah permasalahan pokok yang paling dominan
menjiwai karya sastra. Tema minor atau bisa disebut sebagai tema bawahan
merupakan tema yang kehadirannya mendukung tema mayor, permasalahan yang
merupakan cabang dari tema mayor.

C. Keterkaitan Antarunsur Intrinsik

Roman merupakan karya fiksi yang tersusun atas unsur-unsur pembangun
yang saling berkaitan. Unsur-unsur tersebut antara lain: alur, penokohan, latar,
dan tema. Unsur-unsur tersebut tidak dapat berdiri sendiri dan harus memenuhi
kriteria kepaduan makna, sehingga dapat ditangkap makna dari cerita tersebut.
Setiap unsur intrinsik ini saling terkait, saling menunjang, serta membentuk

kesatuan yang utuh.
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Dalam sebuah penelitian karya sastra yang menggunakan teori
strukturalisme, peneliti harus memperhatikan setiap unsur pembangunnya,
kemudian mengaitkan unsur-unsur tersebut untuk diambil makna ceritanya.
Mengacu pada konsep fungsi strukturalisme, setiap unsur berperan secara
maksimal untuk menunjukkan hubungan keterkaitan antarunsur tersebut.
Keterkaitan antarunsur intrinsik merupakan hubungan kerterkaitan antara alur,
penokohan, latar, dan tema roman.

D. Analisis Semiotik

Semiotik adalah ilmu atau analisis yang digunakan untuk mengkaji tanda.
Pengertian ini searah dengan pengertian semiotik yang dibawa oleh Saussure,
yaitu bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang mewakili sesuatu yang
lain yang disebut makna. Tanda adalah sesuatu atau segala hal yang dapat
mewakili hal lain berupa pengalaman, pikiran, perasaan, gagasan, dan hal
lainnya. Teori semiotik dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu semiotik
komunikasi dan semiotik signifikasi. Semiotik komunikasi lebih menenkankan
pada teori produksi tanda, dan semiotik signifikasi lebih menekankan pada
pemahaman, dan atau pemberian makna suatu tanda.

Dalam teori semiotik, ada dua peletak dasar teori yang berasal dari disiplin
ilmu yang berbeda, yaitu Ferdinand de Saussure seorang ahli linguistik dan
Charles Sanders Peirce seorang ahli filsafat. Semiotik model Saussure lebih
bersifat semiotik struktural. Semiotik model Peirce lebih bersifat semiotik

analistis. Masing-masing model teori semiotik ini berkembang, yakni model
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Saussure berkembang di Eropa dengan istilah semiologi dan model teori Peirce

berkembang di Amerika dengan istilah semiotik.

Menurut Peirce, sesuatu dapat disebut tanda jika ia mewakili sesuatu yang
lain. Sebuah tanda yang disebut representamen harus mengacu pada objek acuan
yang disebut designatum atau referent. Agar berjalan dengan baik, tanda harus
diterima dan dipahami dengan bantuan kode. Sesuatu yang digunakan dalam
pemfungsian tanda disebut ground. Proses perwakilan tanda terhadap acuannya
terjadi pada saat tanda ditafsirkan dengan hubungan yang diwakili disebut
interpretant. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya tanda, dapat dibedakan
sebagai berikut.

a. Representamen, ground, yakni merupakan tanda itu sendiri, ada beberapa
perwujudan gejala umumnya yaitu ualisigns, insigns atau tokens, dan egisigns
atau types.

b. Object (designatum, denotatum, referent) yaitu merupakan hal apa yang
diacu, terbagi menjadi ikon, indeks, dan simbol.

c. Interpretant, yaitu tanda-tanda baru yang terjadi dalam batin penerima, dibagi
menjadi rheme, dicisigns atau dicent signs, dan argument.

Hubungan antara tanda dan objek (denotatum) atau acuannya terhadap
tanda dibagi menjadi tiga jenis, yaitu ikon, indeks, dan simbol (Peirce melalui
Deledalle, 1978: 139). Berikut penjelasan ketiga jenis tersebut.

1. lkon

Menurut Peirce (via Deledalle, 1978: 140), “une icéne est un signe qui

renvoie a [’objet qui dénote simplement en vertu des caractéres qu’il posséde,
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geu cet objet existe réelement ou non”, “ikon adalah tanda yang merujuk pada
objek secara sederhana dan menunjukkan karakter-karakter yang dimiliki objek
tersebut (baik objek benar-benar ada atau tidak)”. Masih menurut Peirce (via
Deledalle, 1978: 148) ikon merupakan hubungan yang terjadi antara tanda dan
acuannya yang berupa kemiripan karakter, sifat yang sama. Penanda merupakan
gambaran atau arti langsung dari pertanda. Peirce membedakan ikon ke dalam
tiga macam, yaitu ikon topologis, diagramatik, dan metaforis (Van Zoest melalui
Nurgiyantoro, 1992: 11-23).

Ketiga macam ikon tersebut tidak dapat dibedakan secara pilah karena
hanya terdapat perbedaan dalam hal penonjolan meskipun ketiga macam tersebut
dapat muncul secara bersamaan. Hal yang dapat dilakukan untuk membedakan
ketiga macam ikon tersebut adalah dengan membuat deskripsi terhadap hal yang
mengacu pada kemunculannya. Peirce membagi ikon menjadi tiga jenis, yaitu
sebagai berikut.

a. lkon topologis (/’icone image)

Menurut Peirce (via Deledalle, 1978: 149), ikon topologis yaitu “les signes qui
font partie des simples qualités ou premieres priméités sont des images”, “tanda-
tanda yang tergolong dalam kualitas-kualitas sederhana atau primeités pertama”.
Ikon topologis dapat juga disebut sebagai deskripsi istilah yang tergolong ke
dalam makna spasialitas.

b. lIkon diagramatik (/’icone diagramme)
Peirce (via Deledalle, 1978: 149), mengatakan bahwa “les signes qui

representent les relations, principalement dyadiques ou considérées comme telles,
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des parties d’une chose par des relations analogues dans leur propres parties,
sont des diagramme”, “tanda-tanda yang secara prinsipal menjelaskan hubungan
diadik ataupun menganggap sama bagian-bagian dari satu hal melalui hubungan
analogi disebut sebagai ikon diagram”. Dengan kata lain, ikon diagramatik adalah
deskripsi istilah termasuk ke dalam makna relasional atau struktural. Contoh
hubungan relasional adalah keadaan tokoh, dan contoh hubungan struktural adalah
susunan hari.

c. lkon metafora (1’icone métaphore)

“L’icone métaphore est celles qui représentent le caractere représentatif
d’un representamen en représentant un parallélisme dans quelque chose d’autre”,
“tanda-tanda yang menjelaskan karakter ataupun watak khas dari sebuah
representamen atau tanda yang mewakili paralelisme dari suatu hal lain disebut
dengan ikon metafora” (Peirce via Deledalle, 1978: 149). lkon metafora dapat
juga dipahami dengan deskripsi istilah yang memakai metafora antara dua objek
acuan yang diwakili oleh sebuah tanda. Zaimar (2008: 5) mencontohkan dengan
pengacuan ikon ini oleh tanda yang sama, contohnya bunga mawar memiliki
kemiripan dengan makna kecantikan atau kesegaran, namun kemiripan ini
sifatnya tidak total.

2. Indeks

Indeks merupakan tanda yang merujuk pada objek yang diwakilkannya.
Tanda tersebut benar-benar bergantung pada objek tersebut. Selain itu, objek
tersebut juga merupakan perujuk pada hubungan yang muncul karena kedekatan

eksistensi dan sebab-akibat (kausal). Menurut Peirce (via Deledalle, 1978: 140)
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indeks adalah suatu tanda yang ditujukan pada objek yang dinyatakannya karena
keberadaan tanda tersebut disediakan oleh objek yang ditujunya. Masih menurut
Peirce (via Daledalle, 1978: 158), tanda yang ditujukan pada objeknya tersebut
tidak dikarenakan hubungan kemiripannya atau tidak dikaitkan dengan karakter-
karakter umum yang dimiliki objek tersebut, tapi karena adanya hubungan
dinamis dengan kepribadian objek tersebut dan adanya ingatan ataupun pemikiran
seseorang yang dapat dipakai sebagai tanda. Contoh indeks yang diungkapkan
oleh Peirce yaitu jam matahari merupakan indeks dari waktu.
3. Simbol

Simbol adalah suatu tanda yang diwakili oleh sebuah karakter dan secara
tegas ada dalam ketentuan yang akan menentukan makna dari tanda tersebut
(Peirce via Deledalle, 1978: 161). Pada umumnya, sebuah kata tidak memiliki
perbedaan dengan makna asli kata tersebut, namun ada beberapa kata yang
memiliki makna tersendiri. Simbol bermakna suatu ketentuan atau hukum. Sebuah
simbol yang otentik adalah simbol yang telah disahkan secara umum (Peirce via
Deledalle, 1978: 162). Selain itu, semua ekspresi perasaan juga dapat disebut
sebagai simbol. Contoh sebuah simbol adalah surat kuasa ataupun surat mandat
yang diberikan kepada seseorang untuk menerima dan melakukan wewenang

untuk melakukan sesuatu yang diberikan oleh orang tersebut.



